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ABSTRAK 

             Kebutuhan akan dunia  furniture semakin berkembang seiring dengan pesatnya 

pembangunan sektor perumahan dan perkantoran mendorong permintaan akan furniture sebagai 

bagian pokok dalam estetika bagunan maupun perlengapan perumahan. Keadaan ini dapat tercermin 

dari jumlah permintaan furniture baik pasar lokal maupun expor. Namun besarnya permintaan 

tersebut tidak diimbangi dengan kualitas produk yang baik serta desain yang dihasilkan kurang 

menarik dipasaran. Tujuan dari penelitian ini adalah pengembangan industri mebel berbasis Ilmu 

Pengetahuan dan Teknologi untuk  meningkatkan keunggulan produk lokal di Kecamatan Sooko 

Kabupaten Mojokerto. Metode penelitian yang digunakan adalah kualitatif. Hasil dari penelitian ini 

adalah desain produk yang dihasilkan kurang kreatif sehingga kurang dapat bersaing dipasaran dan 

para pengusaha Mebel masih memposisikan dirinya bahwa produk atau jasa hanya sebatas variabel 

harga sehingga kurang mempunyai nilai tawar di pasar.    

Kata Kunci : Industri Mebel, Kreatif, Keunggulan Lokal 

I. PENDAHULUAN 
              Kebutuhan akan dunia  furniture semakin 

berkembang seiring dengan pesatnya pembangunan 

sektor perumahan dan rumah tangga mendorong 

permintaan akan furniture sebagai bagian pokok 

dalam estetika bagunan maupun perlengapan 

perumahan. Keadaan ini dapat tercermin dari jumlah 

permintaan furniture baik pasar lokal maupun expor. 

 Berdasarkan data Kementrian  Perindustrian 

bahwa  jumlah permintaan akan expor produk 

furniture ke negara Amerika, Eropa serta  China 

setiap tahun selalu  mengalami peningkatan yaitu 

pada tahun 2013 expor furniture Indonesia mencapai 

angka USD 1,8 Milyar dan mengalami kenaikan 

cukup besar yakni pada tahun 2014 mencapai USD 

2,2 Milyar. Peluang expor tersebut  sangat 

mengguntungkan karena negara Indonesia 

merupakan salah satu negara  yang memiliki hasil 

hutan yang sangat besar. 

 Selain itu pasar produk furniture didalam negeri 

juga sangat menjanjikan di Indonesia saat ini terdapat 

53 kementrian dan Badan Negara serta kurang lebih 

450 Kabupaten Kota yang tersebar seluruh Indonesia 

yang tentunya semuanya membutuhkan produk 

furniture dalam memenuhi perkantorannya, jumlah 

tersebut belum termasuk perkantoran swasta serta 

sektor perumahan dan perhotelan. 

 Besarnya kebutuhan produk furniture saat ini 

tidak  seimbang dengan  jumlah  industri furniture  

yang ada di Indonesia, Departemen perindustrian 

mencatat saat ini negara kita  masih melakukan impor  

 

produk furniture dari negara Swiss dan  Swedia 

karena saat ini kita belum mampu dalam memenuhi 

kebutuhan furniture di Indonesia  seperti halnya 

perlengkapan kantor dan sebagainya. 

 Salah satu faktor yang menjadi kendala 

pemenuhan kebutuhan furniture di Indonesia adalah 

kurang terampilnya tenaga kerja di bidang furniture 

di Indonesia serta desain produk yang dihasilkan 

kurang menarik karena belum memiliki sentuhan seni 

yang tinggi sehingga tidak dapat bersaing dipasaran.  

Kebanyak Desain produk furniture yang dihasilkan 

oleh UKM masih menggunakan desain kuno dan 

cenderung mempunyai pewarnaan yang mencolok. 

Selain itu  strategi yang dilakukan dalam 

memasarkan produk furniture  belum bisa 

menjangkau  segmen pasar yang lebih  luas, selama 

ini pihak  pengusaha  mebel cenderung hanya 

mengandalkan strategi penjualan berdasarkan 

pesanan saja, ini sangat tidak efektif mengingat 

metode ini sangat berisiko terhadap kelangsungan 

usaha dimasa yang akan datang.  

 Perkembangan desain produk furniture saat ini 

semakin pesat banyak model-model yang ditawarkan 

dipasaran mulai dari model minimalis maupun 

furniture bergaya klasik sebagai komponen estetika 

interior suatu gedung atau bangunan sangat 

diperlukan sebagai rasa pemuas serta sarana pemberi 

kesenangan terhadap suasana rumah yang nyaman 

serta bernilai tinggi.  

 Penelitian ini dirancang untuk mengkaji faktor-

faktor yang mempengaruhi perkembangan industri 

Mebel di Kecamatan Sooko Mojokerto sebagai upaya 

mailto:muis@widyakartika.ac.id
mailto:suprobopriyo@gmail.com
mailto:saleh_umm@yahoo.co.id
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dalam meningkatkan kompetensi serta daya saing 

produk melalui sentuahan ilmu pengetahuan dan 

teknologi produksi serta pemasaran furniture yang 

berdampak pada peningkatan   produktivitas usaha 

kecil menengah. 

 Penelitian desain produk furniture dilakukan 

oleh Wardani (2014)  yang meneliti tentang Desain 

Mebel menghubungkan  unsur Pendidikan seni 

dengan  desain produk furniture,  menyimpulkan  

dalam melakukan desain mebel dibutuhan cara 

berfikir  kritis, aktif serta kreatif untuk 

menggabungkan hasil daya cipta dengan pemanfaatan  

teknologi produksi yang diperkuat dengan nilai 

estetika yang tinggi serta dapat dicapai dengan 

melakukan proses pembelajaran dan upaya  

peningkatan kemampuan  sumber daya manusia serta 

manajemen yang baik. Sungkowo (2008) Desain atau 

ragam hias sebagai ide kreatif dalam menghasilkan 

varians produk yang berdampak pada peningkatan 

penjuaan.  Nurlela (2015) Untuk menciptakan daya 

saing industri mebel dilakukan dengan melakukan 

strategi  penguatan manajemen bisnis serta 

pemasaran dan keuangan sehingga perusahaan mebel 

dapat berkembang dan mampu bersaing di pasaran. 

Setiawan (2010). Untuk strategi penetrasi pasar serta 

pengembangan kapasitas pasar dan peningkatan 

kualitas produk dapat mempengaruhi kinerja UKM 

mebel. Selanjutnya Panggabean (2010) meneliti 

Pengembangan UKM Rotan menyatakan bahwa salah 

satu faktor yang mempengaruhi rendahnya 

produktivitas UKM Rotan adalah faktor teknologi 

produksi yang selama ini digunakan belum sesuai 

dengan jumlah permintaan pasar serta  belum 

optimalnya kelembagaan UKM yang berdapak pada 

rendahnya penjualan selain dan metode pemasaran 

masih bersifat jual putus.  Dipta (2005) dalam 

penelitiannya bahwa klaster bisnis dapat 

dipergunakan dalam megoptimalkan sumber daya 

sebagai alat untuk memperkuat daya saing UKM.  

 Penelitian dilakukan oleh Purnomo at.al (2011) 

menyatakan bahwa produsen dan konsumen harus 

mampu bekerjasama untuk mengembangkan bisnis 

mebel bersertifikat, karena mebel bersertifikat lebih 

mempunyai nilai jual yang tinggi bila dibandingkan 

dengan mebel tidak bersertifikat. Namun apabila 

permintaan mebel bersertifikat rendah akan 

berdampak pada kesediaan para pengusaha untuk 

memproduksi juga rendah.   

 Teknologi informasi merupakan salah satu faktor 

pendukung keberhasilan usaha kecil dalam 

melakukan produksi dan pemasaran. Penelitian 

Wahid at.al (2007) tentang adopsi teknologi 

informasi oleh pelaku UKM menyatakan, peggunaan 

teknologi informasi dapat meningkatkan keunggulan 

produk. Kristianten, at.al (2005) dalam Wahid (2007) 

peran  teknologi informasi atau komputer dapat 

bermanfaat untuk merancang  desain produk dan 

atribut produk yang akan dibuat sehingga 

menghasikan produk yang berkualitas. Sedangkan 

Jauhari (2010) menyatakan bahwa teknologi 

informasi dapat digunakan sebagai media pemasaran 

karena memiliki kecapatan yang tinggi serta 

mempunyai jangkauan yang luas  serta efektif dan 

efisien. 

 

II. METODE PENELITIAN 

A. Jenis Penelitian 

 Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif, 

untuk mengetahui dampak pengembangan industri 

mebel berbasis Ilmu Pengetahuan dan Teknologi 

dalam meningkatkan keunggulan produk lokal di 

Desa Sooko Kebupaten Mojokerto setelah dilakukan 

pelatihan dan pendampingan penggunaan Iptek untuk 

desain produk  dan pemasaran sehingga dapat 

diketahui secara nyata keberhasilan program tersebut 

serta dapat dikaji  secara mendalam faktor-faktor 

yang menjadi hambatan UKM dalam meningkatkan 

produktivitas. 

 

B.  Metode Pengumpulan Data 

Adapun yang menjadi obyek penelitian ini adalah 

para pengusaha mebel dan karyawan UD. Sumber 

Rejeki Mebel yang ada di Desa Sooko Kecamatan 

Sooko Kabupaten Mojokerto, Pengumpulan data 

dilakukan dengan cara wawancara mendalam dan 

FGD sehingga dapat diketahui kemampuan UKM 

dalam membuat desain produk, proses pemasaran dan 

strategi pengelolaan usaha serta hambatan hambatan 

yang dialami pelaku UKM mebel di Mojokerto. 

C. Metode Analisis Data  
 Metode analisis data yang digunakan adalah 

analisis deskriptif evaluatif, Dimana penelitian ini 

mengkaji permasalahan permasalahan yang ada di 

usaha kecil menengah Mebel Di Kecamatan Sooko 

Kabupaten Mojokerto sehingga dapat dipecahkan 

permasalahan yang dialami oleh UKM tersebut. 

 

III. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Studi Kasus : SUMBER REJEKI MEBEL  

Sumber Rejki Mebel merupakan usaha kecil 

menengah yang bergerak dibidang mebeler yang 

meliputi Meja, Kursi, Lemari, Daun Pintu dan 

sebagainya, Adapun poduk yang dihasilkan oleh 

Sumber Rejeki Mebel adalah sebagai berikut : 
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Gambar 1 

Produk Sumber Rejeki Mebel 

 

Dari gambar produk  mebel diatas dapat dilihat 

bahwa produk yang dihasilkan oleh Sumber Rejeki 

Mebel belum memiliki desain produk yang bagus 

sehinga kurang bisa bersaing dengan kompetitor.  

Untuk meningkatkan kemampuan UKM Mebel maka 

Produk yang dihasilkan harus memiliki estetika serta 

sentuhan seni yang tinggi sehingga mempunyai nilai 

yang tinggi dipasaran dan dapat diterima oleh pasar. 

selama ini  pengusaha Sumber Rejeki Mebel 

memposisikan bahwa produk yang dihasilkan hanya 

diukur berdasarkan harga semata, sehingga tidak bisa 

bersaing dengan kompetitor. Untuk dapat bersaing 

dengan kompetitor maka pengusaha mebel UD. 

Sumber Rejeki Mebel harus berani mengambil 

segmen yang berbeda yaitu dengan membuat desain 

produk yang mempunyai keunikan serta sentuhan 

seni yang tinggi yang tidak dimasuki oleh usaha yang 

sejenis.  Untuk meningkatkan kemampuan UKM 

mebel dalam membuat desain UKM harus diberikan 

pemahaman tentang desain dengan menggunakan 

metode desain Thingking, Metode desain  Thingking 

merupakan suatu metode yang tepat digunakan untuk 

mendesain berbasis manusia sehingga menghasilkan 

solusi atas kebutuhan masyarakat sekitarnya 

(Suprobo, 2012). Untuk meningkatkan  ispirasi 

kepada para pelaku UKM mebel dalam memahami  

desain produk UKM diberikan Studi perkembangan 

produk kompetitor sehingga mitra dapat megetahui 

trend terbaru produk yang dihasilkan kompetitor, hal 

ini penting untuk diketahui UKM pengusaha mebel 

sehingga mempunyai pengetahuan tentang produk 

yang diinginkan oleh pasar dan dapat mengetahui 

posisi produknya bila dibandingkan dengan 

kompetitor. Salah satu kunci  keberhasilan  dalam 

penciptaan sebuah desain mebel yang mempunyai 

keunggulan serta  dapat diterima oleh pasar   adalah  

ketika para  desainer mampu untuk  mengolah  nilai-

nilai lokal suatu produk  dalam kemasan global yang 

berdampak pada meningkatnya nilai tambah suatu 

produk  yang telah dihasilkan, Suprobo (2012). 

Untuk mendapatkan  kualitas produk furniture sangat  

tergantung pada  proses finishing,  suatu produk 

furniture mempunyai keungulan bila memiliki 

pewarnaan produk serta corak warna  yang 

ditimbulkan dapat memikat  hati konsumen untuk  

membuat keputusan  pembelian produk yang 

menarik. Pengusaha  mebel dituntut  untuk 

menghasilkan produk  furniture yang baik 

pewarnaanya karena pada  proses finishing inilah 

nilai tambah akan suatu produk dapat diciptakan serta 

dapat menggugah selera konsumen untuk  dapat 

melakukan pembelian. Perkembangan arsitektur pada 

era moderen ini mengutamakan unsur ornamen dalam 

membuat tampilan produk serta bahan baku yang 

natural menyesuaikan dengan kondisi ruang 

bangunan sehingga terasa cantik serta  dapat terkesan 

mewah. 

Untuk membuat produk furniture dibutuhkan 

suatu material yang kuat serta memiliki pesona yang 

indah, untuk itu maka UKM Mebel harus mampu 

untuk memilih bahan baku yang baik serta harus 

mempunyai kemampuan menyesuaikan dengan 

kondisi tata ruang didalam bangunan . 
      Upaya yang dilakukan dalam meningkatkan 

kemampuan UKM Mebel dalam memasarkan produk 

furniture untuk dapat dikenal serta dapat diterima 

oleh pasar maka digunakan strategi pemasaran yang 

tepat  dengan menggunakan pendekatan ilmu 

pengetahuan dan teknologi.  Selama ini  yang 

dilakukan oleh UD. Sumber Rejeki Mebel hanya 

mengandalkan brosur serta sales promotion dalam 

memasarkan produknya, Metode pemasaran tersebut 

sangat tidak efektif mengingat promosi dengan 

megandalkan brosur memerlukan waktu serta biaya 

yang besar. Untuk dapat meningkatkan kemampuan 

UKM mebel dalam memasarkan produk maka 

digunakan teknologi informasi berupa internet, 

Internet sangat berguna dalam memasarkan produk 

karena internet memiliki jangkauan yang sangat luas 

serta dapat diakses dimana saja serta selain 

pemasaran melalui web dalam mengenalkan produk 

kepada masyarakat digunakan media sosial yaitu 

facebook, keberadaan media sosial dalam melakukan 

promosi sangat efektif mengingat media soasial 

merupakan tempat diamana kita bisa memberikan 

informasi produk yang di hasilkan serta kita dalam 

menerima masukan dari pelanggan dan dapat disebar 

luaskan kepada masyarakat.  Selain itu dengan 

menggunakan teknologi informasi dalam bidang 

pemasaran produk dapat meningkatkan brand produk 

karena produk yang ditampilkan dapat dikenal oleh 

masyarakat. Hasil penelitian ini sependapat dengan  

Jauhari (2010) Teknologi informasi dapat  digunakan 

sebagai media promosi kepada masyarakat untuk 

mengenalkan produknya secara luas dengan biaya 

yang murah dan cepat. Selain itu pemasaran melalui 
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web dan media sosial menambah segmentasi pasar 

dari yang sebelumnya belum ada mengingat 

pemasaran melalui media massa dapat memasuki 

kelompok kelompok  serta komunitas tertentu dengan 

cara memasukkan link yang ada di web pada media 

sosial sepertihalnya facebook. Strategi ini sangat 

efektif memberikan pengenalan produk produk 

terbaru yang dihasilkan oleh pengusaha furniture. 

 

Gambar 2 

Web Sumber Rejeki Mebel 

 

 Peningkatan aspek manajemen usaha sangat 

penting untuk meningkatkan produktivitas, aspek 

manajemen dalam pengelolaan usaha yang dilakukan 

oleh Sumber Rejeki Mebel  dalam menjalankan 

usahanya selalu melakukan perencanaan proses 

produksi yang meliputi aspek penyediaan bahan baku 

yang dibutuhkan  mengingat saat ini untuk mencari 

bahan baku kayu yang kualitas bagus sangat sulit 

karna kayu jati yang mempunyai umur tua sangat 

sulit didapatkan. Untuk dapat menigkatkan kinerja 

para pegawainya UD. Sumber Rejeki menerapkan 

sistem kerja borongan, hal ini dilakukan dalam 

rangka menekan biaya tetap perusahaan. Setiap 

tenaga kerja selalu diberikan target untuk 

menyelesaikan pekerjaan yang telah ditentukan selain 

itu kurang tersediaanya jumlah tenaga kerja yang 

terampil dalam pembuatan furniture menyebabkan 

target perusahaan tidak dapat tercapai degan baik.  

Untuk mensiasati kebutuhan bahan baku kayu 

yang sifatnya terbatas baik kualitas maupun 

kwantitasnya maka pelaku UKM dituntut untuk 

kreatif dan inovatif dalam memanfaatkan bahan baku 

kayu dengan cara mengolah limbah kayu menjadi 

produk furniture yang bernilai tinggi, sepertihalnya 

produk furniture bergaya klasik yang menonjolkan 

unsur-unsur seni serta dapat memberikan kepuasan 

tersendiri bagi konsumen, begitu juga dengan model 

minimalis yang sekarang menjadi trend masyarakat 

modern dalam pembuatan desain interior dibutuhkan 

furniture yang mempunyai pewarnaan yang serta pola 

atau tektur yang baik yang dapat membuat kesan 

minimalis kepada pemakai. 

Penguatan kelembagaan dalam meningkatkan 

daya saing produk furniture merupakan salah satu 

pendukung keberhasilan Usaha Kecil Menengah  

dalam merebut pasar yng lebih besar, Pengelolaan 

kelembagaan dapat dilakukan dengan cara 

pembentukan badan hukum perusahaan, sampai saat 

ini UD. Sumber Rejeki Mebel belum memiliki badan 

hukum usaha yang layak yaitu badan hukum 

perseorangan atau yang berupa Usaha Dagang dalam 

menjalankan bisnisnya, untuk itu dilakukan 

pengembangan badan hukum menjadi persekutuan 

Komanditer atau CV hal ini perlu dilakukan dalam 

upaya untuk mengembangkan manajemen bisnis 

yang lebih baik sehingga dapat mengikuti tender 

yang diselenggarakan pemerintah maupun  swasta, 

selain itu pembentukan badan hukum juga dapat 

membawa dampak postif terhadap keuangan usaha 

dimana perbankkan akan lebih mudah untuk 

menyalurkan kredit usaha kepada UKM yang 

memiliki Badan Hukum Usaha dibandingkan dengan 

UKM yang belum memiliki badan hukum. Hasil 

penelitian ini mendukung teori yang dikemukakan 

oleh Nurlela (2015) untuk dapat mengembangkan 

bisnis UKM harus membenahi aspek manajemen, 

pemasaran produk serta pengelolaan keuangan 

perusahaan.  

 

IV. KESIMPULAN DAN SARAN 

A. KESIMPULAN 

Kesimpulan dalam penelitan ini dapat kami 

sampaikan sebagai berikut : 

1. Desain produk yang dihasilkan oleh UD. 

Sumber Rejeki mebel saat ini kurang 

memiliki keunikan serta kurangnya sentuhan 

seni yang tinggi sehingga produk furniture 

yang dihasilkan kurang dapat bersaing di 

masyarakat. 

2. Selama ini para pengusaha mebel yang ada 

di kecamatan Sooko Mojokerto 

memposisikan dirinya  bahwa produk dan 

jasa  hanya sebatas variabel harga sehingga 

perlu untuk merubah segmen pasar dari 

bertumpu kepada harga yang murah menjadi 

produk yang mempunyai keunikan serta 

citra seni yang tinggi sehingga dapat 

meningkatkan nilai produk. 

3. Diperlukan pengembangan kelembagaan 

UKM mebel sehingga dapat menembus 

pasar yang lebih besar dimasa yang akan 

datang 
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B. SARAN 

1. Agar pihak yang berkompeten dalam hal ini 

pemerintah daerah Kabupaten Mojokerto 

untuk dapat meningkatkan usaha kecil mebel 

yang ada di Kecamatan Sooko Kabupaten 

Mojokerto sehingga produktivitasnya dapat 

ditingkakan. 

2. Bagi pimpinan UKM hendaknya untuk lebih 

memperhatikan kualitas produk 

dibandingkan membanting harga yang 

murah sehinga produk yang dihasilkan 

mempunyai value yang tinggi dimata 

konsumen 

3. Agar pemerintah daerah lebih meningkatkan 

kelembagaan UKM mebel sehingga 

kapasitas pasar dapat ditingkatan.  
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